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ABSTRAK 

Udsi Siska Widi Rianti, ( SHINIGAMI DALAM ANIME DAN MANGA DEATH 

NOTE ). Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra 

Universitas Darma Persada, Jakarta Agustus 2008. 

Light Yagami, suatu hari memungut buku hitam yang aneh. Temyata 
Shinigami Ryuk telah menjatuhkannya. Tertulis Death Note seorang manusia 
yang namanya ditulis dalam buku tersebut manusia akan mati. Membuat 
dunia baru yang ideal dengan tidak ada orang yang melakukan kejahatan, 
selanjutnya menyingkirkannya dengan menulis nama orang yang melakukan 
kejahatan di dunia pada buku tersebut secara berturut-turut. Tak lama 
kemudian masyarakat mengetahui kejadian itu dan menyebutnya kira yang 
artinya Killer atau pembunuh. 

Satu sisi, ICPO menyadari keberadaan kira, mencari solusi yang pasti 
mengenai kejadian tersebut, polisi di seluruh dunia bermaksud meminta 
bantuan salah satunya meminta untuk menyelidiki kejadian kira kepada 
detektif L untuk memecahkian teka-teki tersebut. 

Diawali dengasn pertempuran dengan detektif L yang mencari Light 
Yagami pelaku pembunuhan dalam jumlah yang besar tersebut. Kira menang 
dari L. dan L meninggal Dunia. Setelah kematian L munculah Penerus L yaitu 
Mello dan Near. Dimulailah pertarungan antara ketiganya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jepang adalah Negara yang terkenal dengan julukan Negara 

matahari terbit. Maka seperti yang kita ketahui bahwa bendera Jepang 

tersebut berlambangkan bulatan matahari merah di tengah langit 

berwarna pulih yang disebut Hinomaru. Lambang matahari dalam 

bendera Jepang sangat didewa-dewakan oleh bangsa Jepang karena 

bangsa Jepang menganggap bahwa dewa tertinggi adalah dewi 

Amaterasu (dewi matahari), dimana menurut cerita mitologi dalam buku 

sejarah Kojiki 1 dan Nihon-shoki 2 kaisar-kaisar Jepang merupakan 

keturunan matahari. 3 

Sebagaimana diketahui, mitologi Jepang membedakan dua 

kategori dewa yaitu, para dewa yang berasal dari langit (amatsu-kami) 

dan para dewa pribumi atau lokal (kunitsu-kami). Beberapa mitologi 

mengisahkan para dewa dari langit yang turun ke bumi Jepang untuk 

menjajah atau menguasai para dewa bumi. Mitologi mengenai pengalihan 

1 Catatan tentang soal-soal leluhur (712 M), didasarkan pada cerita-cerita Shinto yang disampaikan 
secara lisan dari abad ke abad ditambah sejarah yang lebih tua, tennasuk Teiki (silsilah kaisar) dan 
Kyuuji (cerita kuno). 

Catatan sejarah Jepang yang memanfaatkan sumber-sumber dari Cina dan Korea. 
' Eiichiro Ishida, Japanese Culture (University Of Tokyo, 1987) hal 34 
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hak tanah di lzumo adalah salah satu contohnya. Dua jenderal dari para 

dewa langit telah diutus ke lzumo untuk menuntut para O-Kuninushi," 

kepala para dewa lokal dan pengusa dari wilayah Jepang, untuk 

menyerahkan hak pemilikan tanah seluruh Jepang kepada para dewa 

langit. Contoh yang kedua yaitu mitologi mengenai perebutan wilayah ke 

arah Timur Jepang yang dilakukan oleh Jinmu. Mitologi ini mengisahkan 

Maha Dewi Matahari, memimpin dari para dewa langit, yang 

memerintahkan salah seorang dari keturunannya untuk turun dari langit 

kepuncak gunung Takachiho, di Kyushu, untuk memerintah Jepang. 

Keturunan yang dimaksud itu ialah Jinmu, yang berangkat dari Kyushu 

kearah timur untuk menguasai Jepang dan mendirikan keraton kekaisaran 

Jepang di Yamato.5 

Oleh karena itu masyarakat Jepang percaya bahwa negaranya 

dipimpin oleh dewa dari langit yang merupakan keturunan dari dewa 

Matahari. Maka masyarakat Jepang mempercayai adanya dewa-dewa 

yang akan memimpin dan membantu negaranya. Hal tersebut menjadikan 

masyarakat Jepang menyembah dewa-dewa yang mereka percaya dapat 

membantu mereka agar dapat hidup dengan baik, mereka melakukan 

Anak laki-laki Susano-o, saudara laki-laki Dewi Amaterasu. Okuninushi menguasai Izumo, daerah 
pantai Barat Honshu yang merupakan pulau utama Jepang. 

Ibid hal 22 
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ritual atau penyembahan terhadap dewa-dewa di kuil-kuil kepercayaan 

mereka. 

Sangat tidak masuk akal Negara Jepang yang saat ini sudah 

maju namun masih percaya terhadap hal-hal yang gaib atau arwah-arwah 

leluhur. Mereka percaya karena dengan menghormati para leluhur dan 

Dewa-dewa maka mereka dapat terlindungi dari musibah atau mala 

petaka. Mereka memuja para leluhur dan Dewa-dewa dilakukan di kuil-kuil 

dan merayakan upacara-upacara ritual yang disebut matsuri. 7 

Di zaman kuno, setiap daerah di Jepang diperkirakan memiliki 

sejenis kepercayaan dalam berbagai bentuk. Bersamaan dengan 

meluasnya kekuasaan Kekaisaran Yamato, berbagai macam 

kepercayaan diadaptasi menjadi Kunitsugami atau "dewa yang dipuja" 

yang bentuknya menjadi hampir seragam, dan semuanya dikumpulkan ke 

dalam "mitologi Takamanohara". Sementara itu, wilayah dan penduduk 

yang sampai di abad berikutnya tidak dikuasai Kekaisaran Yamato atau 

pemerintah pusat Jepang yang lain, seperti Suku Ainu dan orang 

Kepulauan Ry~ky~ masing-masing juga memiliki mitologi sendiri. 

Di abad pertengahan berkembang mitologi Jepang abad 

pertengahan (Chsei Nihong) dengan isi yang berbeda dari mitologi 

sebelumnya. Mitologi Jepang abad pertengahan tetap berpedoman pada 

Tempat ibadah atau upacara ritual untuk menyembah Dewa-dewa. 
7 

Upacara perayaan ritual yang dilaksanakan secara berkelompok untuk mengungkapkan atau 
menunjukan selamatan, peringatan penring, dan sebagainya. 
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Nihonshoki tapi dikembangkan hingga menjadi sangat berbeda dengan 

versi aslinya. Mitologi Jepang abad pertengahan ditemukan dalam epik 

perang seperti Taiheiki, buku penggubahan syair dan anotasinya, serta 

berbagai Engi (buku catatan asal-usul dan sejarah milik kuil agama 

Buddha dan Shinto).8 

Dalam mitologi Jepang abad pertengahan, berbagai kami dalam 

Kojiki dan Nihonshoki berdasarkan teori Honji suijaku dikenali sebagai 

perwujudan sementara para Buddha dan Bodhisattva atau dianggap 

sejajar. Selain itu, mitologi Jepang abad pertengahan bercampur dengan 

unsur-unsur yang diambil dari seni dan cerita rakyat, mitologi berbagai 

daerah, serta menampilkan tingkat kedewaan dan benda-benda yang 

tidak ada sebelumnya. 

Di pertengahan zaman Edo, Motoori Norinaga menulis buku 

berjudul Kojiki-den dengan maksud melakukan interpretasi isi Kojiki 

hingga tuntas. Buku ini menyebabkan sumber utama mitologi Jepang 

bergeser dari Nihonshoki menjadi Kojiki dan keadaan ini bertahan hingga 

sekarang. 9 Berdasarkan sejarah tersebut maka masyarakat Jepang 

banyak merealisasikannya kedalam berbagai bentuk cerita termasuk ke 

dalam anime. 

www.google.com "rnitologi Jepang" 
Ibid hal 65 
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Karena Jepang adalah Negara yang percaya terhadap dewa 

dewa maka banyak cerita dan legenda yang mengisahkan tentang dewa 

dewa tersebut. Tidak hanya dalam kisah atau dongeng, cerita mengenai 

dewa juga dikisahkan dalam anime. Karena negara Jepang terkenal 

dengan banyak menghasilkan anime-anime terkenal dikalangan 

penggemar anime. Diantara anime-anime yang terkenal tersebut salah 

satunya adalah Death Note. Cerita Death Note ini didasari pada dewa 

kematian (Shinigami). 

Anime adalah sebutan yang diberikan oleh beberapa negara 

untuk menunjukkan suatu karya sebagai animasi Jepang. Tetapi di 

Jepang sendiri seluruh karya animasi akan disebut sebagai anime, 

terlepas apakah karya tersebut berasal dari Jepang atau negara lain. 

Jadi, film animasi dari Walt Disney sekalipun, tetap menyandang gelar 

anime di Jepang. 

Cerita dalam anime Death Note ini berkisar mengenai dewa 

kematian yang kebanyakan orang Jepang percaya akan keberadaan 

dewa-dewa. Orang Jepang percaya bahwa jika mereka berdoa kepada 

dewa-dewa maka akan terlindungi dari mala petaka, dan juga percaya 

bahwa dewa kematianlah yang akan mencabut nyawa mereka. 
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1.2 ldentisifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulisan skripsi ini diketahui 

bahwa masyarakat Jepang sangat menyukai anime, dibuktikan dari 

berbagai karya anime yang tercipta yang banyak digemari oleh kalangan 

anak-anak bahkan saat ini digemari oleh orang dewasa. Karena 

masyarakat Jepang percaya akan adanya dewa-dewa, dan mereka 

melakukan pememujaan terhadap dewa-dewa yang mereka percaya 

dapat membantu mereka. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bahwa masyarakat Jepang menginginkan hidup lebih lama, karena pada 

dasarnya setiap manusia pasti memiliki harapan akan hidup lebih lama 

atau panjang umur. Namun, pada kenyataannya ada dewa kematian atau 

dewa pencabut nyawa yang akan mengambil nyawa mereka. 

Berdasarkan hal tersebut Ohba membuat suatu karya dalam anime dan 

manga yang berjudul Death Note yang bercerita mengenai shinigami. 

1.3Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam permasalahan skripsi ini, penulis 

membatasi masalah pada kepercayaan masyarakat Jepang terhadap 

dewa-dewa dan percaya adanya dewa kematian atau dewa pencabut 

nyawa ( shinigami ). Maka, Ohba membuat karya manga dan animasi 

yang berhubungan dengan dewa kematian tersebut dalam anime dan 

manga yang berjudul Death Note. 
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1.4 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam skripsi ini hanya menjelasakn 

bahwa banyak anime yang diciptakan oleh pengarang ternama di Jepang 

seperti Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata yang telah menghasilkan 

berbagai anime di Jepang. Namun dalam skripsi ini hanya menjelaskan 

cerita mengenai: 

Penertian anime dan manga secara garis besar. 

- Sinopsis cerita serta tokoh-tokoh utama dalam cerita Death Note. 

Dewa kematian yang disebut sebagai shinigami dalam anime dan 

manga Death Note. 

1.5Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah agar kita dapat mengetahui 

bahwa masyarakat Jepang percaya terhadap dewa kematian (shinigami). 

Jika manusia mengetahui dan mengakui adanya dewa kematian yang 

dapat mengambil nyawa mereka, maka manusia tersebut tahu bahwa 

nyawanya dapat kapanpun dicabut oleh shinigami tersebut. Oleh karena 

itu manusia sadar akan kematiannya dan akan berbuat kebaikan demi 

hidupnya kelak dan mendambakan surga. Selain itu, penulis juga akan 

menjelaskan tentang sejarah singkat anime dan manga. Kemudian 

penulis akan membuat sinopsis cerita dan tokoh-tokoh peran utama 

manusia dan peran utama shinigami dalam cerita tersebut. 

7 



1.6 Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan teori Ohba yang beranggapan 

bahwa Shinigami dapat mengendalikan nyawa manusia. la juga percaya 

bahwa banyak masyarakat yang akan dengan mudah mengerti maksud 

dari ceritanya,"yang memiliki pesan dan amanat terhadap pemirsa dan 

pembaca. 

"Memang kekuasaan selalu menyenangkan tapi 
juga sarat dengan cobaan. Jika disalahgunakan bisa 
menjadi pisau bermata dua. Pada akhirnya, kebaikan 
selalu lebih unggul dari kejahatan. •11 

Sedangkan mengenai hal-hal yang mengenai kepercayan 

berdasarkan teori Koentjaraningrat. Namun, tidak semua konsep 

Koentjaraningrat akan diaplikasikan dalam penelitian ini, melainkan hanya 

beberapa konsep yang oleh peneliti dianggap sesuai untuk penelitian ini. 

Koentjaraningrat menganalisis kepercayaan didapat dari 

pendekatan terhadap masalah asas religi (agama).12 

Teori tentang Dewa tertinggi (Andrew Lang, The Making of 

Religion:1898) dimana ia menjelaskan mengenai gejala para psikologi 

mengenai suatu keyakinan yang ada pada suku bangsa primitif mengenai 

" Tsugumi Ohba, How to read 13( Tokyo, Viz Media 2006 hal 148)  
II  Ibid 

Koentjaraningrat, ritus peralihan di indonesia "asas-asas ritus, upacara dan religi" (Balai pustaka, 
1982 hal 11-22) 
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"tokoh dewa tertingi" yang terdapat dalam dongeng-dongeng mitologi oleh 

oleh suku bangsa primitif tersebut. Lang berkesimpulan : 

• Bahwa keyakinan kepada dewa tertinggi 
dalam religi suku-suku bangsa tersebut sudah sangat tua, 
dan merupakan bentuk religi manusia yang tertua, yang 
kemudian terdesak ke belakang oleh keyakinan kepada 
makhluk-makhluk halus lain seperti dewa-dewa alam, roh 
nenek moyang , hantu, dan lain-lain. "13 

Teori tentang Kekuatan Luar Biasa (Marett), teorinya bahwa 

bentuk religi yang tertua adalah berdasarkan keyakinan manusia akan 

adanya kekuatan gaib dalam hal-hal yang luar biasa dan menjadi sebab 

timbulnya gejala-gejala yang tak dapat dilakukan manusia biasa. la juga 

mengajukan teori tentang asal mula religi manusia, yaitu : 

" Bahwa pangkal religi adalah suatu "emosi" 
atau suatu "getaran jiwa" yang timbul karena kekaguman 
manusia terhadap hal-hal dan gejala-gejala tertentu yang 
sifatnya luar biasa. Sedangkan kekuatan yang tidak dapat 
diterangkan dengan aka! manusia biasa yaitu kekuatan 
yang supernatural. Kekuatan yang luar biasa itu dapat 
disebut "kekuatan gaib" atau "kekuatan sakti", sedangkan 
dunia dari mana kekuatan gaib itu berasal dapat disebut 
"dunia gaib" atau "alam gaib". ' 

Teori bahwa penyebab religi adalah sikap takut terpesona lalu 

tertarik untuk bersatu dengan hal yang gaib dan keramat tersebut yang 

tidak dapat dijelaskan dengan aka! manusia. Karena menunjukan adanya 

suatu unsur penting dalam tiap sistem religi, kepercayaan atau agama, 

13 
Ibid ha/ II 

op cit hal 13 
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yaitu suatu emosi atau getaran jiwa yang sangat mendalam, yang 

disebabkan oleh sikap takut terpesona terhadap hal-hal yang gaib dan 

keramat tersebut.'? 

1 .  7 Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif analisis dengan menggunakan data-data kepustakaan yang 

ada. Data-data yang mencakup materi penulisan dan pokok bahasan 

diperoleh dari buku-buku, majalah dan website dari kepustakaan 

elektronik. 

1.8 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah bahwa agar kita 

dapat mengetahui anime yang ada di Jepang khususnya Death Note. 

Dalam cerita ini dikisahkan terdapat dewa kemalian yang telah dipercayai 

oleh masyarakat Jepang sebagai dewa pencabut nyawa yang merupakan 

alasan mengapa masyarakat Jepang berbuat kebaikan. Mereka takut 

untuk berbuat jahat karena ada dewa keadilan yang dapat mencabut 

nyawa mereka jika mereka berbuat kejahatan, mereka akan lebih sadar 

dan menghargai nyawa mereka sendiri. Maka dari cerita inipun kita juga 

" Op cit ha/ 22 
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mengetahui nyawa kita yang hanya sementara ini dan akan lebih 

menjaga dan menghargainya. 

1.9 Sistematika Penulisan 

Sistemalika penulisan di dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Bab I Merupakan bagian pendahuluan yang berisikan latar belakang 

masalah, identisifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Merupakan bab yang menjelaskan sejarah anime dan manga 

secara garis besar. 

Merupakan bab yang menjelaskan sinopsis, serta tokoh-tokoh 

utama dalam Death Note 

Bab IV Merupakan bab yang menjelaskan shinigami dalam anime dan 

manga Death Note. 

Bab V Merupakan bab yang berisi kesimpulan. 
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Bab II 

Bab Ill 


